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MODEL HIPERTEKS BERBASIS WACANA ARGUMENTATIF

PADA TOPIK FOTOSINTESIS

Tatang Suratno (029-461/
Program Studi Pendidikan IPA, Program Pascasarjana I 'niversitas Pendidikan Indonesia

Abstrak

Perkembangan teknologi hiperteks dalam konteks pembelajaran sains perlu
diwadahi dengan menggunakan perspektif tertentu agar berdaya guna. Tren
penerbitan buku biologi yang dilengkapi dengan representasi versi hipertekstual
memunculkan permasalalian mengenai transformasi medium dan genre hiperteks.
Sementara itu, kajian literatur terhadap beberapa teori hiperteks dari berbagai
disiplin (psikologi kognitif, bahasa. pedagogi dan teknologi) mengarah pada
strukluralisasi hiperteks berbasis wacana argumentatif yang diperankan oleh struktur
makro yang dipadukan dengan karakteristik wacana argumentasi dari sistem
eksplanasi disiplin. Bertitik tolak dari isu lapangan dan isu teoritis tersebut maka
dilakukan analisis materi subyek topik fotosintesis terhadap paket buku Biology
(beserta CD Interactive Study Partner/ISP dan website BioCoach) (Campbell et at..
1999) dan paket buku Plant Physiology (beserta website Plant.Phys.Net) (Taiz &
Zeiger. 2002). Analisis materi subyek dilakukan dengan menggunakan pendekatan
analisis wacana melalui penerapan Model Representasi Teks (Siregar. 1997; 1999).
Struktur Global-Makro hasil analisis kesesuaian materi subyek topik fotosintesis
antara buku Biology (Campbell et ai, 1999) dengan buku Plant Physiology (Taiz &
Zeiger. 2002) dijadikan struktur awal dan menjadi karakteristik dari hiperteks
berbasis wacana argumentatif. Analisis fungsi representasi pada paket buku Biology
(Campbell et ai, 1999) menunjukkan bahwa transformasi representasi media
menerapkan aturan makro. Sementara itu. pada pakei buku Plant Physiology (Taiz
& Zeiger, 2002), transformasi representasinya menerapkan aturan elaborasi. Sclam
itu. analisis genre terhadap representasi hipertekstual dari kedua paket buku
menunjukkan perbedaan dalam haI audiens. materi subyek dan tampilan
hiperteksnya. Di lain pihaL analisis materi subyek fotosintesis ini menunjukkan
bahwa sistem eksplanasinya menggunakan eksplanasi fungsional dengan
memerankan komponen proksima dan komponen ultima sebagai basis wacana
argumentatif dari eksplanasi topik fotosintesis. Hasil analisis terhadap temuan-
temuan tersebut niengarah pada suatu tesis bahwa 'dasar wacana argumentatif
hiperteks diperankan oleh struktur global yang mencerminkan wacana argumentatif
dari sistem eksplanasi fungsional topik fotosintesis (biologi) untuk mewadahi proses
memhangun pengetahuan pembacd'. Dengan demikian. model hiperteks berbasis
wacana argumentatif pada topik fotosintesis mencerminkan keterpaduan wacana
argumentatif antara aspek struktural dan aspek materi subyek sehingga dapat
memfasilitasi interaksi yang berdaya guna antara pcnulis. materi subyek dengan
pembaca

Koto Kunci: Analisis materi subyek fotosintesis. fungsi representasi, transtorntasi
representasi, genre hiperteks. eksplanasi fungsional. model hiperteks
herhasis wacana argumentatif
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Analisis Topografi

Analisis Wacana

Aturan Elaborasi

Aturan Makro

Browsing

Cognitive Flexibility
TheotT

Dimensi Elaborasi

Dimensi Progresi
Directing

Eksplanasi Fungsional

Eliciting

Fruitful

Fungsi Representasi

Generaiisasi

GLOSSARIUM

Suatu analisis yang diberlakukan terhadap image,
gambar atau animasi berdasarkan kritcria keterpaduan
antara teks dengan gambar. penjelasan/deskripsi
gambar dan konsistensi ikonik.
Suatu prosedur analisis teks maupun pcrcakapan pada
setting tertentu yang dimaksudkan untuk mempcrolch
gambaran mengenai alur motif (dimensi progresi) dan
substansinya (materi subyek) (dimensi elaborasi).
Suatu fungsi yang mewadahi peralihan dari sifat dasar
konsep dari yang konkrit ke abstrak dan dari yang
sederhana ke kompleks.
Suatu fungsi yang memperlihatkan kesinambungan dan
keterpaduan antar unit teks dengan menerapkan tiga
aturan utama: penghapusan. generaiisasi dan
konstruksi.

Pcrilaku navigasi pembaca hiperteks yang bcrtujuan
menemukan bagian tertentu dari suatu informasi yang
dirasakan bersesuaian dengan pengetahuan yang
dimiliki.

Suatu teori yang menyatakan bahwa struktur ilmu
sctiap disiplin bersifat ill-structured sehingga
memerlukan representasi yang flcksibel agar mudah
direkonstruksi. Teori ini yang pcrtama kali memandang
perlunya penerapan hiperteks dalam pembelajaran.
Pengorganisasian materi subyek bcidasarkan hirarkinya
(menunjukkan kedalaman materi subyek).
Pengaluran proposisi berdasarkan realisasi motif.
Motif/Modus wacana dari penulis untuk mengarahkan
pembaca.
Bentuk eksplanasi yang memandang fiingsi dari suatu
item organisme (aparatus. perilaku) sebagai scbuah
efek untuk membedakannya dengan eksplanasi kausal
Motif/Modus wacana dari penulis yang bcrtujuan
menggali materi subyek.
Secara kognitif. pembaca dapat memahami materi
subyek dikarenakan pengetahuan dipandang bernilai
lebih dari yang sudah dipahami karena ringkas dan
lebih berguna.
Kedudukan relatif suatu rcprcsctasi terhadap
representasi lainnya di dalam rentang antara eksplanasi
ilmiah dengan eksplanasi pedagogi
Salah satu prosedur dan aturan makro dimana Bcbcrapa
proposisi dapat membentuk suatu proposisi baru
dengan mengacu pada salah satu proposisi yang
mcwakilinva.
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Genre {Genre Representasi)

Hiperteks

Informing

Intelligible

Keterampilan Intelektual

Koherensi

Kohesi

Komponen Proksima

Komponen Ultima

Konstruksi

Struktur Konten

Korespondensi

Model Ariuimcntasi Toulmin

Secara harfiah merupakan upaya pcngklasifikasian
suatu hal berdasarkan kriteria tertentu. Genre

representasi merupakan pcngklasifikasian representasi
berdasarkan karakteristik audiens. fokus kajian materi
subyek. wacana dan tampilannya.
Suatu pendekatan dalam pengelolaan informasi
berbasis komputer yang mengkhususkan diri dalam hal
bagaimana menyimpan data dalam suatu jaringan
simpul (nodes) yang terhubung satu sama lain oleh
tautan (link)
Motif/Modus wacana dari penulis yang bcrtujuan
mcngenalkan materi subyek
Secara kognitif. pembaca dapat memahami materi
subyek dikarenakan pengetahuan dipandang berpadu
dan memiliki konsistensi internal.

Keterampilan untuk menggunakan hukum, aturan. teori.
prosedur dan sebagainya. untuk memccahkan masalah
atau membuat suatu eksplanasi
Scring diartikan sebagai keterpaduan. yaitu kriteria
konsistensi dari antar-hubungan konten atau unit-unit
proposisi.
Scring diartkan sebagai kesinambungan. yaitu kriteria
yang mencerminkan hubungan secara konseptual
melalui penggunaan penghubung (misalnya kata unjuk:
agar, akan tetapi. dsb).
Bagian dari sistem eksplanasi fungsional yang
mcreprescntasikan fungsi suatu item sebagai efck
(mengandung kausalitas). Misalnya. fotosintesis
berfungsi mengubah energi cahaya menjadi energi
kimiawi dalam bentuk molekul organik.
Bagian dari sistem eksplanasi fungsional yang
mcreprescntasikan nilai kelangsungan hidup (survival
value) dari suatu fungsi. Misalnya. nilai ketahanan
hidup dari fotosintesis adalah menyediakan sumber
gula untuk proses-proses biologi lainnya demi
kelangsungan hidup tumbuhan tersebut.
Salah satu prosedur dan aturan makro dimana beberapa
proposisi yang memiliki kcrangka berbeda-beda dapat
membentuk satu proposisi yang mewakilinya
Merupakan pengetahuan yang mencakup fakta dan
konsep dalam suatu disiplin. bclum pada taraf
mengorganisasikannya.
Prosedur analisis kesesuaian materi subyek yang
didasarkan pada kesetaraan tingkatan (misalnya
perbandingan antara makro utama dengan makro
utama).
Rumusan argumentasi non formal yang
memperlihatkan alur berpikir yang logis dan
berhubungan antara data, penjamin dan klaim.
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Model Representasi Teks

Modus/Motif Wacana

Mudah Diajarkan
(teachable)
Mudah Dijangkau
(acceptable)

Navigasi

Penghapusan

Plausible

Prinsip Organik

Proposisi
Querying

Scanning

Simpul

Sintaktikal

Struktur makro

Struktur-dalam

Pcngorganisasian unit-unit wacana (mikro-makro) yang
mencerminkan proses membangun pengetahuan vang
jelas alurnva (dimensi progresi) dan kedalamannya
(dimensi elaborasi).
Mencerminkan motif (tujuan luhur) penulis yang
tcridentifikasi meliputi motif informing, eliciting dan
directing.
Katcgori upaya penulis. pengajar dalam memampulasi
materi subyek agar mudah dipahami oleh audiensnya.
Katcgori rcspons pembaca sebagai pcrwujudan dari
upayanya untuk berpartisipasi dalam membangun
pengetahuan yang terdiri dari kategori intelligible.
plausible dan fruitful.
Perilaku penelusuran informasi yang tersedia di dalam
sistem hiperteks.
Salah satu prosedur dari aturan makro dimana
Proposisi-proposisi yang tidak diperlukan dalam
mengintcrpretasi suatu teks dapat dihapus.
Secara kognitif. pembaca dapat memahami materi
subyek dikarenakan pengetahuan dipandang
bcrscsuaian dengan pengetahuan yang dimiliki.
Prinsip dasar dalam memahami struktur substansi yang
bcrpandangan bahwa bagian-bagian konstituen
mendeskripsikan fenomena keseluruhannya yang
sebenarnya sukar untuk dijelaskan.
Pcrnyataan yang mengukuhkan atau menyanggah.
Perilaku navigasi pembaca hiperteks yang bcrtujuan
mencmukan bagian tertentu dari suatu informasi yang
dirasakan memiliki nilai guna.
Perilaku navigasi pembaca hiperteks yang bcrtujuan
mencmukan bagian tertentu dari suatu informasi yang
dirasakan berpadu dan memiliki konsistensi internal.
Kandungan (teks. grafis, animasi. dsb.) yang
mengelaborasi tautan (kata. istilah. proposisi. ikon)
sehingga bcrfungsi memperjelas konteks dari tautan.
Kriteria atau aturan pengembangan ilmu melalui
penggunaan berbagai hukum yang hams dipenuhi oleh
struktur substansi agar dapat menjamin kcabsahan
temuan

Keseluruhan rangkaian proposisi tema (representasi
materi subyek) yang terorganisasi secara hicrarkis
(super-ordinat -hubungan kc atas-. sub-ordinat -
hubungan ke bawah-. dan koordinat -hubungan
mendatar)

Keseluruhan hubungan konscptual yang tcrkandung di
dalam suatu wacana
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Substansi

Tautan (link)

Tindakan Wacana

Transformasi Representasi

Wacana Argumentatif
Hiperteks

Sckumpulan pandangan-pandangan yang saling
berhubungan/terorganisasi yang memandu riset suatu
disiplin. Struktur substansi merupakan jaringan dari
teori. hukum dan konsep yang digunakan oleh pcncliti
untuk memecahkan permasalahan di dalam disiplinnya.

Pernyataan (kata, istilah, proposisi, ikon) yang ketika
diklik akan memunculkan elaborasi dalam bentuk

simpul. Biasanya tautan dapat dikenali dikarenakan
umumnya menggunakan warna yang berbeda atau
menggunakan garis bawah (hot word). Ketika cursor
diarahkan maka akan muncul ikon tangan.
Berfungsi sebagai pengendalian wacana yang dilakukan
oleh penulis/pengajar dengan cara menerapkan verba
utama terhadap substansi maupun sintaktikal untuk
memunculkan keterampilan intelektual secara eksplisit.
Secara harfiah diartikan sebagai pengalihan bentuk
representasi. Dalam hal ini, transformasi yang
dimaksud adalah pengalihan dari representasi tekstual
menjadi representasi hipertekstual (transformasi
media).
Struktur makro yang ditampilkan dalam hiperteks
sebagai pilihan (berfungsi sebagai tautan) bagi
pengguna/pembaca untuk mengeksplorasi kandungan
(berfungsi sebagai simpul) yang ingin ditelusuri.
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